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ABSTRAK 
Perubahan besar yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama diantaranya penyesuaian diri pada 

lingkungan dan sistem pendidikan yang sangat rumit sehingga menyebabkan mahasiswa mengalami 

kecemasan cukup tinggi. Kemampuan penyesuaian diri dan mekanisme koping menjadi faktor internal 

penyebab kecemasan, sedangkan dari faktor eksternal berasal dari dukungan sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami hubungan antara penyesuaian diri, mekanisme koping dan dukungan sosial 

dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru jenjang sarjana di Fakultas Kedokteran. Desain 

penelitian ini menggunakan metode analitik cross-sectional, dengan metode stratified proportioned 

random sampling. Responden merupakan mahasiswa baru jenjang sarjana berjumlah 98 orang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penyesuaian diri dan tingkat 

kecemasan (p value = 0,003; r = 0,293), antara mekanisme koping dan tingkat kecemasan (p value = 

0,000; r = 0,423), serta antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru (p value = 

0,007; r = 0,269). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan penyesuaian diri, 

mekanisme koping dan dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru jenjang 

sarjana.  

 

Kata kunci: dukungan social; mahasiswa baru; mekanisme koping; penyesuaian diri; tingkat 

kecemasan 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ADJUSTMENT, COPING MECHANISMS, 

AND SOCIAL SUPPORT WITH ANXIETY IN NEW STUDENTS 

 

ABSTRACT 
First-year students experienced significant changes, including adjusting to a very complicated environment and 

education system, causing students to experience quite high levels of anxiety. The ability to adapt and coping 

mechanisms are internal factors that cause anxiety, while external factors come from social support. The aim of 

this research was to determine the relationship between adjustment, coping mechanisms and social support with 

anxiety levels in new undergraduate students at the Faculty of Medicine. The design of this research was cross-

sectional analytic, with a stratified proportioned random sampling method. Respondents were 98 new 

undergraduate students. The results of this study showed that there was a relationship between self-adjustment 

and anxiety levels (p value = 0.003; r = 0.293); there was a relationship between coping mechanisms and 

anxiety levels (p value = 0.000; r = 0.423). There was a relationship between social support and anxiety levels 

in new students (p value = 0.007; r = 0.269). Therefore, it can be concluded that there is a relationship between 

adjustment, coping mechanisms and social support with the level of anxiety in new undergraduate students. 

 

Keywords: anxiety levels; coping mechanisms; first-year students; self-adjustment; social support 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian penting dalam perjalanan hidup setiap individu, dimana melalui 

pendidikan individu memiliki peluang untuk mendapatkan pengetahuan yang beragam, 

memperluas interaksi sosial, mengasah keterampilan yang sudah dimiliki, dan 

mengembangkan keterampilan baru (Vidyputri et al., 2023). Tantangan besar bagi mahasiswa 

baru yaitu ketika menempuh pendidikan di perguruan tinggi (Shandy & Khoirunnisa, 2021). 

Mahasiswa tahun pertama adalah individu yang baru saja diterima di institusi pendidikan 

tinggi (Kurniawan, 2017). Mahasiswa tahun pertama sering menghadapi berbagai tantangan 

seperti kesulitan berinteraksi, mengatur waktu, tidak dapat berkonsetrasi, frustrasi, menangis, 
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merasa kesepian, serta dampak negatif yang mempengaruhi minat belajar dan rentan 

mengalami gangguan pada kehatan mental salah satunya kecemasan (Wilani & Pratiwi, 

2019). Dampak-dampak kecemasan dalam proses adaptasi yang timbul jika dibiarkan tentu 

dapat menghambat individu berkembang lebih baik. 

 

Kecemasan merupakan perasaan penuh kekhawatiran, pengalaman kurang menyenangkan dan 

berbahaya serta sulit dilupakan. Masalah kesehatan mental yang paling sering didiagnosis 

yaitu gangguan kecemasan dan menjadi penyebab utama berbagai jenis penyakit (Flett et al., 

2020). Individu biasanya mengalami dua jenis respon terhadap kecemasan, yaitu respon 

fisiologis dan respon psikologis (Lau et al., 2019). Respon fisiologis yang dapat dialami 

seperti detak jantung yang cepat, perasaan tertekan di dada, tangan yang berkeringat, sensasi 

panas atau dingin pada kulit, dan wajah yang tegang (Khoirunnisa & Dian Kurniati, 2022). 

Selain itu, respon psikologis yang dialami seperti rasa tidak tenang, tangan gemetar, gemetar, 

intonasi ketika berbicara cepat serta tidak terkoordinasi, penarikan diri, kecenderungan untuk 

menghindari kontak, kurang berkonsentrasi, kebingungan, kekhawatiran yang berlebihan, 

penurunan objektivitas, perubahan afektif seperti kurang kesabaran, dan ketegangan yang juga 

dapat memengaruhi cara berpikir serta kemampuan kognitif (Sumoked et al., 2019). 

Kemampuan penyesuaian diri pada setiap individu perlu dikembangkan untuk mengontrol 

respon tubuh akibat kecemasan yang dialami (Cheong et al., 2021). Individu tentu harus 

memiliki kemampuan agar berhasil mengendalikan respon tubuh akibat kecemasan yang 

dialami yaitu diantaranya dengan mengembangkan kemampuan penyesuaian diri.  

 

Penyesuaian diri adalah upaya individu untuk menghadapi tuntutan internal, seperti konflik 

batin yang muncul, rasa tegang, dan rasa frustrasi, serta menyelaraskan tuntutan dari 

lingkungan. Ketenangan pikiran dan keharmonisan hubungan dengan lingkungan berkaitan 

erat dengan kemampuan penyesuaian diri yang tepat (Rovika, 2021). Penerapan mekanisme 

koping yang tepat dapat membantu individu untuk mengatasi tuntutan penyesuaian (Budiarto 

et al., 2021). Mekanisme koping merupakan kemampuan individu untuk mengatasi tekanan 

psikologis terutama kecemasan, dengan strategi untuk menangani masalah, beradaptasi 

dengan perubahan, dan merespon situasi yang menimbulkan ancaman (Fathia et al., 2021). 

Ada dua jenis mekanisme koping yaitu yang berpusat pada penyelesaian masalah yang 

melibatkan pemikiran, dan yang berkaitan dengan perasaan. Koping adaptif membantu 

perkembangan, pembelajaran, dan pencapaian tujuan, sedangkan koping maladaptif 

menghambat perkembangan, meningkatkan risiko masalah kesehatan, dan membatasi 

kemampuan beradaptasi (Sumoked et al., 2019). Mekanisme koping dipengaruhi oleh 

kepribadian, tingkat pendidikan, kemampuan kognitif, usia, jenis kelamin, aspek emosi, 

pengalaman, kesehatan, kondisi fisik, finansial, dan lingkungan. Faktor internal yang baik 

membantu penggunaan koping adaptif, namun faktor eksternal seperti dukungan sosial juga 

sangat berpengaruh (Putri, 2022). Mengatasi tuntutan penyesuaian diri dapat dilakukan 

melalui proses didalam diri yaitu dengan menerapkan mekanisme koping yang tepat didalam 

faktor internal diri. 

 

Dukungan sosial adalah bantuan yang diterima dalam lingkungan sosial yang membuat 

individu merasa diakui, dihargai, diperhatikan, dicintai, bahagia, mendapatkan kasih sayang, 

didengarkan, dan diberi masukan untuk menyelesaikan masalah, sehingga menciptakan 

kenyamanan fisik dan psikologis (Irwansyah et al., 2021). Jenis dukungan sosial mencakup 

dukungan emosional, pengakuan, dan dukungan instrumental, dan informasional (Wulandari 

et al., 2021). Tingkatan dukungan sosial bisa datang dari berbagai sumber, termasuk orang 

tua, pasangan, saudara, teman, hubungan sosial lainnya, komunitas, atau bahkan hewan 

peliharaan yang setia (Ma et al., 2019). Dukungan sosial ini membantu individu 
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mengembangkan cara-cara efektif untuk mengatasi masalah, sehingga dapat mengurangi 

kecemasan (Sandi et al., 2020). Ketika individu memiliki faktor internal yang baik akan 

membantu dirinya menggunakan koping secara adaptif. Namun selain faktor internal individu 

sangat dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor eksternal seperti dukungan sosial dari 

lingkungan sekitarnya. 

 

Gangguan kecemasan merupakan masalah kesehatan jiwa terbesar, mempengaruhi 301 juta 

orang pada tahun 2019 (WHO, 2023). Di Amerika Serikat, gangguan kecemasan menjadi 

penyebab terbesar masalah mental, dengan prevalensi 15,6% (Terlizzi & Villarroel, 2020), 

sedangkan di Indonesia sebanyak 9,8% kasus mengalami gangguan mental emosional 

(Riskesdas, 2018). Ini menunjukkan peningkatan tahunan, dengan sekitar 26 juta masyarakat 

Indonesia berpotensi mengalami masalah mental emosional, termasuk kecemasan. Di Provinsi 

Bali, prevalensi kecemasan berat adalah 40,35%, kecemasan sedang 31,58%, dan kecemasan 

ringan 28,07% (Dinkes Prov, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 69% mahasiswa baru 

mengalami kecemasan  (Kurnia et al., 2019), dan di Fakultas Kedokteran Unmul, kecemasan 

yang dialami mahasiswa sebanyak 58%, dengan kecemasan di tingkat ringan-sedang 50% dan 

kecemasan di tingkat berat 8% (Teguh Saputri et al., 2021). Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 14 mahasiswa Program Studi Sarjana Ilmu 

Keperawatan Pendidikan Profesi Ners Fakultas Kedokteran Universitas Udayana angkatan 

2023 didapatkan 100% mengatakan merasa cemas dengan peran baru sebagai mahasiswa. 

Ketika cemas sebanyak 42,9% menyatakan merasa gugup dan takut, 35,7% menyatakan sulit 

berkonsentrasi, dan sisanya 24,1% menyatakan berkeringat dingin. Sebanyak 50% dari 14 

mahasiswa menyatakan cemas yang dirasakan dikarenakan ketakutan mereka akan tugas 

sebagai mahasiswa, 35,7% karena adaptasi dengan teman, sedangkan sisanya 14,2% karena 

lingkungan baru. Harapan mahasiswa baru ketika masuk di perguruan tinggi sebanyak  

28,5 % menyatakan ingin mewujudkan cita-cita, 28,5 % menyatakan ingin memiliki banyak 

teman, 14,2 % menyatakan ingin menjadi kebanggaan orang tua, dan sisanya 28,5 % ingin 

meningkatkan potensi diri. Dukungan terbesar yang dibutuhkan mahasiswa baru berasal dari 

orang tua sebanyak 71,4%, dari teman sebaya sebanyak 21,4%, dan sisanya  7,1% berasal dari 

pasangan/pacar. Sebagai bentuk dukungan yang dirasakan mahasiswa sebanyak 50% 

menyatakan membutuhkan saran/masukan, 35,7% menyatakan ingin didengarkan keluh kesah, 

dan sisanya 14,2 % menyatakan ingin mendapatkan motivasi dari orang lain. Aktivitas yang 

mahasiswa lakukan untuk mengendalikan kecemasan sebanyak 50% menyatakan dengan 

beribadah, 35,7% menyatakan memotivasi diri sendiri, 7,1% menyatakan mengalihkan 

dengan mendengarkan lagu serta 7,1% menyatakan mengalihkan dengan menyibukkan diri. 

Tingginya angka kecemasan di kalangan mahasiswa baru program studi sarjana ilmu 

keperawatan pendidikan profesi ners mendorong penelitian lebih lanjut mengenai hubungan 

antara penyesuaian diri, mekanisme koping, dan dukungan sosial dengan tingkat kecemasan 

pada mahasiswa baru jenjang sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian 

ini bertujuan untuk memahami hubungan antara penyesuaian diri, mekanisme koping dan 

dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru jenjang sarjana di Fakultas 

Kedokteran. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah studi kuantitatif yang menerapkan desain cross-sectional analitik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan penyesuaian diri, mekanisme koping dan 

dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru jenjang sarjana FK Unud. 

Teknik sampling yang diterapkan stratified proportioned random sampling pada 738 

mahasiswa baru jenjang sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan penentuan 

jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin. Kriteria inklusi yang digunakan pada 
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penelitian ini yaitu mahasiswa tahun pertama angkatan 2023 dengan status aktif dan bersedia 

menjadi responden didapatkan hasil sebanyak 98 mahasiswa. Program Studi Sarjana 

Kedokteran dan Profesi Dokter (PSSKPD) sebanyak 31 orang (31,6%),  Program Studi 

Sarjana Kedokteran Gigi dan Profesi Dokter Gigi (PSSKGPDG) sebanyak 12 orang (12,2%), 

Program Studi Sarjana Fisioterapi dan Fisioterapi (PSSFPF) sebanyak 8 orang (8,2%), 

Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat (PSKM)sebanyak 19 orang (19,4%), Program 

Studi Sarjana Psikologi (PSSP) sebanyak 15 orang (15,3%), dan Program Studi Sarjana 

Keperawatan dan Profesi Ners (PSSKPPN) sebanyak 13 orang (13,3%). 

 

Tabel 1.  

Sebaran Jumlah Mahasiswa Baru di Fakultas Kedokteran yang menjadi Responden Penelitian 
Program Studi Jumlah total mahasiswa baru % f 

Kedokteran Umum 247 33 31 

Kedokteran Gigi 91 12 12 

Fisioterapi 56 8 8 

Kesehatan Masyarakat 140 19 19 

Psikologi 110 15 15 

Keperawatan 94 13 13 

 

Instrumen 

Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) adalah instrumen yang digunakan 

untuk mengevaluasi sejauh mana mahasiswa baru dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan perguruan tinggi. Instrumen ini diadaptasi dari Baker dan Syirk dan diadopsi oleh 

(Soraya, 2020). Total pertanyaan 24 terdiri dari 13 item favorable dan 11 item unfavorable. 

Pilihan jawaban terdiri dari empat kategori, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Total skor maksimal 24-96 rendah 24-54, rendah 55-58, sedang 59-60, 

tinggi 61-65, dan sangat tinggi >65. Berdasarkan uji validitas dan reabilitas didapatkan hasil r 

= 0.196-0.515 dan reliabilitas instrumen dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.879 (Sri, 

2022).  

 

Brief COPE Inventory (BCI) merupakan instrumen yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi 

strategi koping yang dipakai oleh individu dalam menghadapi kecemasan. Instrumen ini 

dikembangkan oleh Carver, Scheier, dan Weintraub serta diadopsi oleh dengan total 28 

pertanyaan favorable (Vidyputri et al., 2023). Pilihan jawaban belum pernah (1), kadang- 

kadang (2), sering (3), dan sangat sering (4). Alat ukur ini memakai skala likert, dengan nilai 

maksimal-minimumnya adalah 28 hingga 112 rendah 28-56, sedang 57-76, dan tinggi >76. 

Berdasarkan uji validitas dan reabilitas yang didapatkan hasil r = 0,89 dan reliabilitas alat 

ukur dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,89 (Rochmah, 2016) . 

 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mengevaluasi persepsi individu terhadap dukungan sosial yang mereka 

terima dari berbagai sumber. Instrumen ini dikembangkan oleh Zimet et al diadopsi oleh 

(Failasufah, 2023) dengan total 12 pertanyaan favorable. Pilihan jawaban sangat tidak setuju 

(1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5) . Total skor minimum dan 

maksimal 12-60. Pada kategori sangat rendah kisaran skor 12-35, rendah 36-38, sedang 39-

40, tinggi 41-43 dan sangat tinggi>43. Berdasarkan uji validitas dan reabilitas didapatkan 

hasil r = 0.529-0.700 dan reliabilitas alat ukur dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.688 

dan 0.751 (Amalia & Sari, 2021). 

 

Beck Anxiety Inventory (BAI) merupakan alat ukur yang dimanfaatkan untuk mengetahui  

tingkat kecemasan (Rahmadani, 2021). Total pertanyaan terdiri dari 21 item pertanyaan terdiri 
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dari 12 item favorable dan 9 item unfavorable. Terdapat 4 pilihan kategori jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Penilaian angket pada item 

favorable yaitu dari nilai 3 sampai 0. Penilaian sebaliknya untuk item unfavorable yaitu 

bergerak dari nilai 0 sampai 3 dimana pada setiap pertanyaan dilengkapi dengan pilihan 

jawaban tidak sama sekali mengganggu (0), tidak banyak mengganggu (1), kadang-kadang 

mengganggu (2), sangat mengganggu (3). Total skor maksimal 0-63 yang dibagi menjadi 3 

kategori ringan 0-21, sedang 22-35, dan berat >35. Berdasarkan uji validitas dan reabilitas 

yang dikemukakan didapatkan hasil r = 0,207 dan dan reliabilitas alat ukur dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,907 (Muliati, 2016). 

 

Analisis statistik 

Proses analisis data yang peneliti lakukan menggunakan komputer, selanjutnya data disajikan 

dalam format distribusi frekuensi untuk memperoleh gambaran karakteristik demografi, 

penyesuaian diri, mekanisme koping, dukungan sosial, dan tingkat kecemasan. Selanjutnya 

dilakukan uji crosstabulation untuk mengetahui tabulasi silang antar variabel penyesuaian 

diri, mekanisme koping, dukungan sosial dengan tingkat kecemasan. Setelah itu dilakukan 

bivariat yaitu uji korelasi  spearman rank untuk melihat hubungan antar variabel, dengan 

p<0,05 menandakan adanya korelasi antar variabel.  

 

HASIL 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dominan responden berusia 19 tahun yaitu  sebanyak 46 

orang (46,9%) dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 80 orang 

(81,6%) dan sebagian besar responden yaitu sebanyak 31 orang (31,6%) merupakan 

mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter. Berdasarkan dimensi 

penyesuaian diri dibagi menjadi empat yaitu dimensi penyesuaian akademik, penyesuaian 

sosial, penyesuaian personal-emosional, dan penyesuaian komitmen-kelekatan institusi. Pada 

dimensi penyesuaian akademik mayoritas yaitu sebanyak 64 orang (65,3%) berada pada 

kategori sedang. Pada dimensi penyesuaian sosial mayoritas yaitu sebanyak 68 orang (69,4%) 

berada pada kategori tinggi. Pada dimensi penyesuaian personal-emosional mayoritas yaitu 

sebanyak 57 orang (58,2%) berada pada kategori tinggi. Pada dimensi penyesuaian 

komitmen-kelekatan institusi mayoritas sebanyak 46 orang (46,9) berada pada kategori tinggi. 

Pada komposit penyesuaian diri mayoritas yaitu sebanyak 60 orang (61,2%) berada pada 

kategori sangat tinggi. 

 

Berdasarkan strategi mekanisme koping terbagi dari dua diantaranya strategi  problem 

focused coping dan emotional focused coping. Pada  strategi  problem focused coping 

menunjukkan mayoritas yaitu sebanyak 82 orang (83.7%) berada pada kategori sedang. Pada 

strategi emotional focused coping mayoritas yaitu sebanyak 73 orang (74,5)  berada pada 

kategori sedang. Pada komposit mekanisme koping mayoritas yaitu sebanyak 77 orang 

(78,6%) responden berada pada kategori sedang.  

 

Berdasarkan sumber dukungan sosial dibagi menjadi tiga yaitu sumber dukungan dari teman, 

orang terdekat dan dari orang tua. Pada dukungan dari teman sebagian besar yaitu sebanyak 

52 orang (53.1%) berada pada kategori sedang. Pada dukungan dari orang terdekat mayoritas 

yaitu sebanyak 73 orang (74,5%) berada pada kategori tinggi. Pada dukungan dari orang tua 

mayoritas yaitu sebanyak 50 orang (51,0) berada pada kategori tinggi. Pada komposit 

dukungan sosial sebagian besar responden mayoritas yaitu 45 orang (45,9%) berada pada 

kategori sangat tinggi. Tingkat kecemasan pada mahasiswa baru angkatan 2023 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana mayoritas yaitu sebanyak 66 orang (67,3%) berada pada 

kategori sedang. 
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Tabel 2. 

Distribusi Data Demograsi Pada Mahasiswa Baru (n=98) 
Variabel  f % 

Usia 17 Tahun 3 3,1 

18 Tahun 44 44,9 

19 Tahun 46 46,9 

20 Tahun 5 5,1 

Jenis Kelamin Perempuan 80 81,6 

Laki-laki 18 18,4 

Program Studi Kedokteran Umum 31 31,6 

Kedokteran Gigi 12 12,2 

Fisioterapi 8 8,2 

Kesehatan Masyarakat 19 19,4 

Psikologi 15 15,3 

Keperawatan 13 13,3 

Penyesuaian Diri Dimensi Penyesuaian Diri 

Akademis 

Rendah 2 2,0 

Sedang 64 65,3 

Tinggi 32 32,7 

Dimensi Penyesuaian Diri 

Sosial 

Rendah 4 4,1 

Sedang 26 26,5 

Tinggi 68 69,4 

Dimensi Penyesuaian Diri 

Personal-Emosional 

Rendah 3 3,1 

Sedang 38 38,8 

Tinggi 57 58, 2 

Dimensi Penyesuaian Diri 

Komitmen-Kelekatan 

Institusi 

Rendah 24 24,5 

Sedang 28 28,6 

Tinggi 46 46,9 

Sangat Rendah 4 4,1 

Komposit Penyesuaian 

Diri 

Rendah 6 6,1 

Sedang 23 23,5 

Tinggi 5 5,1 

Sangat Tinggi 60 61,2 

Mekanisme 

Koping 

Strategi Problem Focused 

Coping 

Rendah 10 10,2 

Sedang 82 83,7 

Tinggi 6 6,1 

Strategi Emotional 

Focused Coping 

Rendah 24 24,5 

Sedang 73 74,5 

Tinggi 1 1,0 

Komposit Mekanisme 

Koping 

Rendah 5 5,1 

Sedang 77 78,6 

Tinggi 16 16,3 

Dukungan Sosial Sumber Dukungan Sosial 

Orang Terdekat 

Rendah 0 0 

Sedang 25 25,5 

Tinggi 73 74,5 

Sumber Dukungan Sosial 

Orang Tua 

Rendah 0 0 

Sedang 48 49,0 

Tinggi 50 51,0 

Sumber Dukungan Sosial 

Teman 

Rendah 6 6,1 

Sedang 52 53,1 

Tinggi 40 40,8 

Komposit Dukungan 

Sosial 

Sangat Rendah 5 5,1 

Rendah 11 11,2 

Sedang 29 29,6 

Tinggi 8 8,2 

Sangat Tinggi 45 45,9 

Tingkat 

Kecemasan 

 Ringan 0 0 

Sedang 66 67,3 

Berat 32 32,7 
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Tabel 3.  

Hasil uji tabulasi silang antara penyesuaian diri, mekanisme koping, dukungan sosial dengan 

tingkat kecemasan pada responden responden (n=98) 
 Tingkat Kecemasan 

Variabel Sedang Tinggi 

 f % f % 

Penyesuaian Diri     

Dimensi Penyesuaian Diri Akademis Rendah  2 100,0 0 0,0 

Sedang  44 68.8 20 31,3 

Tinggi 20 62,5 12 37,5 

Total 66 67,3 32 32,7 

Dimensi Penyesuaian Diri Sosial Rendah  3 75,0 1 25,0 

Sedang  22 84,6 4 15,4 

Tinggi 41 60,3 27 39,7 

Total 66 67,3 32 32,7 

Dimensi Penyesuaian Diri Personal-Emosional Rendah  2 66,7 1 33,3 

Sedang  25 65,8 13 34,2 

Tinggi 39 68,4 18 31,6 

Total 66 67,3 32 32,7 

Dimensi Penyesuaian Diri Komitmen-Kelekatan 

Institusi 

Rendah  20 83,3 4 16,7 

Sedang  18 64,3 10 35,7 

Tinggi 28 60,9 18 39,1 

Total 66 67,3 32 32,7 

Mekanisme Koping      

Strategi Problem Focused Coping Rendah  6 60,0 4 40,0 

Sedang  59 72,0 23 28,0 

Tinggi 1 16,7 5 83,3 

Total 66 67,3 32 32,7 

Strategi Emotional Focused Coping Rendah  18 75,0 6 25,0 

Sedang  47 64,4 26 35,6 

Tinggi 1 100,0 0 0,0 

Total 66 67,3 32 32,7 

Dukungan Sosial      

Sumber Dukungan Sosial Orang Terdekat Rendah  0 0,0 0 0,0 

Sedang  18 72,0 7 28,0 

Tinggi 48 65,8 25 34,2 

Total 66 67,3 32 32,7 

 Rendah  0 0,0 0 0,0 

Sumber Dukungan Sosial Orang Tua Sedang  37 77,1 11 22,9 

 Tinggi 29 58,0 21 42,0 

 Total 66 67,3 32 32,7 

 Rendah  5 83,3 1 16,7 

Sumber Dukungan Sosial Teman Sedang  42 80,8 10 19,2 

 Tinggi 19 47,5 21 52,5 

 Total 66 67,3 32 32,7 

Tabel 3 menunjukkan data crosstab bahwa mahasiswa memiliki penyesuaian akademik yang 

mayoritas yaitu  sebanyak 44 orang (68,8%) berada pada kategori sedang dan mengalami 

kecemasan sebanyak 32 orang (68,8%) berada pada sedang hingga tinggi. Pada penyesuaian 

sosial yang dimiliki oleh mahasiswa mayoritas berada pada kategori tinggi sebanyak 41 orang 

(60,3%) dan mengalami kecemasan sedang hingga tinggi sebanyak 31 orang (55,1%). Pada 

penyesuaian personal-emosional yang dimiliki oleh mahasiswa sebagian besar berada pada 

kategori tinggi sebanyak 39 orang (68,4%) dan mengalami kecemasan sedang hingga tinggi 

sebanyak 31 orang (65,8%). Pada penyesuaian komitmen-kelekatan institusi yang dimiliki 

oleh mahasiswa mayoritas berada pada kategori tinggi sebanyak 28 orang (60,9%) dan 

mengalami kecemasan sedang hingga tinggi sebanyak 46 orang (74,8%).  
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Pada strategi Problem Focused Coping yang dimiliki oleh mahasiswa sebagian besar berada 

pada kategori sedang sebanyak 82 orang (83,7%) dan mengalami kecemasan kategori sedang 

sebanyak 59 orang (72,0%). Pada strategi Emotional Focused Coping yang dimiliki oleh 

mahasiswa mayoritas tergolong dalam kategori sedang sebanyak 73 orang (74,5%) dan 

mengalami kecemasan kategori sedang sebanyak 47 orang (64,4%). 

 

Pada dukungan dari teman yang dimiliki oleh mahasiswa mayoritas tergolong dalam kategori 

sedang sebanyak 42 orang (80,8%) dan mengalami kecemasan sedang hingga tinggi sebanyak 

31 orang (71,7 %). Dukungan dari orang tua sebagian besar mahasiswa termasuk dalam 

kategori tinggi sebanyak 37 orang (77,1%) dan mengalami kecemasan sedang hingga tinggi 

sebanyak 32 orang (66,9%). Pada dukungan dari orang terdekat yang dimiliki oleh mahasiswa 

mayoritas termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 48 orang dan mengalami kecemasan 

sedang hingga tinggi sebanyak 32 orang (62,2%). 

 

Tabel 4.  

Hubungan Penyesuian Diri dengan Tingkat Kecemasan, Mekanisme Koping dengan Tingkat 

Kecemasan, dan Dukungan Sosial Ddngan Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa 

Baru Fakultas Kedokteran Universitas Udayana (n=98) 
Variabel N p value r 

Penyesuaian Diri 98 0,003 0,293 

Tingkat Kecemasan    

Mekanisme Koping 98 0,000 0,423 

Tingkat Kecemasan    

Dukungan Sosial 98 0,007 0,269 

Tingkat Kecemasan    

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan yang lemah antara penyesuaian diri 

dengan tingkat kecemasan; adanya hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan 

dengan kekuatan hubungan sedang; dan adanya tingkat kekuatan hubungan yang lemah antara 

dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru di FK Universitas Udayana. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Penyesuaian Diri dengan Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Baru Jenjang 

Sarjana pada Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

Terdapatnya korelasi antara penyesuaian diri dengan tingkat kecemasan (Budiarto et al., 

2021). Hal ini terjadi disebabkan oleh ketika individu mengalami kecemasan faktor dalam diri 

seperti kemampuan penyesuain sangat berperan aktif membantu mengurahi rasa cemas 

(Jeremi & Biromo, 2023). Penyesuaian diri dibagi menjadi empat dimensi yaitu dimensi 

akademik, sosial, personal-emosional, dan kelekatan-institusi (Soraya, 2020). Dimensi 

akademik adalah masalah yang belum mampu teratasi dengan baik oleh mahasiswa tahun 

pertama dalam proses penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi (Khoirunnisa & Dian 

Kurniati, 2022). Dimensi akademik mencakup kemampuan mahasiswa baru dalam 

beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran yang lebih tinggi di universitas, kesulitan mengatur 

waktu, metode pengajaran yang baru, dan tingkat kesulitan materi yang lebih kompleks 

(Oetomo et al., 2019). Individu dengan tingkat penyesuaian diri personal-emosional yang 

tinggi sering mengalami kecemasan karena mereka cenderung menekan emosi mereka sendiri 

demi menjaga hubungan dan citra diri yang positif. Tekanan ini dapat mengakibatkan 

kecemasan kronis dan perasaan tidak pernah cukup, karena mereka selalu berusaha memenuhi 

ekspektasi tinggi dari diri sendiri dan orang lain  (Sinta & Ndruru, 2023). Komitmen 

berlebihan terhadap institusi dapat membuat individu rentan terhadap burnout dan kecemasan. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional, 

serta perasaan kehilangan kontrol atas waktu dan aktivitas mereka sendiri (Rahmani, 2019). 
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Hubungan Penyesuaian Diri dengan Tingkat Kecmasan pada Mahasiswa Baru Jenjang 

Sarjana pada Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 
Pada penelitian ini yang paling berhubungan dengan tingkat kecemasan yaitu mekanisme koping hal 
ini disebabkan oleh kemampuan internal dalam diri dapat mengelola rasa cemas lebih cepat (Albitar 
et al., 2020). Mahasiswa baru sering kali menghadapi tingkat ketidakpastian dan perubahan yang 
tinggi ketika mereka memasuki lingkungan baru, yang dapat meningkatkan kecemasan (Fathia et al., 
2021). Mekanisme koping yang mereka gunakan untuk menghadapi situasi-situasi ini secara langsung 
mempengaruhi seberapa baik mereka mengelola dan mengurangi kecemasan. Hal ini terjadi 
disebabkan oleh ketika individu mengalami kecemasan faktor dalam diri seperti kemampuan 
mekanisme koping sangat berperan aktif membantu mengurahi rasa cemas (Sumoked et al., 2019). 
Strategi mekanisme koping dibagi menjadi dua yaitu berpusat pada masalah dan berpusat pada 
emosi (Rahmah, 2023). Mekanisme koping yang berfokus pada masalah melibatkan tiga pendekatan 
utama untuk mengatasi kecemasan (Susi Oktaviana1 & Ekayamti, 2021). Pertama, perilaku proaktif 
atau active coping, yang mengacu pada mengambil tindakan segera dan bertahap untuk mengurangi 
kecemasan dan dampaknya. Kedua, perencanaan (planning), yang melibatkan perspektif dalam 
memecahkan masalah dengan menetapkan strategi, langkah-langkah yang diperlukan, dan 
pendekatan terbaik untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ketiga, mencari dukungan instrumental, 
yang mencakup pencarian nasihat, saran, bantuan, dan informasi untuk mendukung usaha dalam 
menyelesaikan masalah (Irwansyah et al., 2021). Pendekatan-pendekatan ini membantu individu 
mengelola kecemasan dengan lebih efektif dalam menghadapi tantangan yang mereka hadapi. 
Mekanisme koping yang berfokus pada emosi melibatkan strategi untuk mengurangi tekanan 
emosional tanpa langsung menyelesaikan masalah. Ini termasuk menilai positif masalah, penolakan, 
penerimaan kondisi, menggunakan dukungan emosional, dan melibatkan agama untuk ketenangan 
(Andriyani, 2019). Strategi lainnya mencakup mengekspresikan emosi, menghindar, berprilaku 
negatif, mengkonsumsi zat, berasa bersalah, dan menggunakan humor (Rahmah  2023). Penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mengaplikasikan strategi mekanisme koping problem-
focused coping lebih dari emotional-focused coping  (Amalia & Sari, 2021), meskipun ada studi yang 
menunjukkan proporsi penggunaan keduanya tidak berbeda signifikan (Lau et al., 2019). 
 

Hubungan Penyesuaian Diri dengan Tingkat Kecmasan Pada Mahasiswa Baru Jenjang 

Sarjana Pada Mahasiswa Baru Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

Terdapatnya hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat kecemasan (Sandi et al., 2020). 

Hal ini terjadi disebabkan oleh ketika individu mengalami kecemasan faktor dukungan dari 

luar seperti dukungan sosial juga berperan aktif mengurangi rasa cemas. Dukungan sosial 

yang dapat membantu mengurangi kecemasan dalam hal ini dapat  berupa rasa empati, 

penghargaan, dan saran dari orang terdekat, orang tua serta teman untuk membantun 

menyelesaikan perasalahan yang dialami (Kurnia et al., 2019). Dukungan sosial yang 

bersumber dari orang tua yang tinggi dapat memberikan rasa aman dan membantu mahasiswa 

mengelola kecemasan akademik dan sosial (Lestari & Wulandari, 2021). Meskipun data ini 

juga mengindikasikan bahwa tingginya dukungan orang tua tidak selalu menghilangkan 

kecemasan, disebabkan oleh ekspektasi tinggi atau tekanan dari orang tua yang justru 

meningkatkan kecemasan (Soraya, 2020). Mahasiswa yang masih tinggal bersama dengan 

orang tua menyatakan mengalami kekurangan waktu untuk dapat berbagi masalah dengan 

orang tua atau orang terdekat  yang dikarenakan mahasiswa menghabiskan waktu paling 

banyak di lingkungan perguruan tinggi (Rufaida & Kustanti, 2017). Mahasiswa 

menghabiskan waktu terbanyak di lingkungan perguruan tinggi sehingga dukungan teman 

sangat dibutuhkan untuk dapat mengurangi kecemasan (Deodor et al., 2023). 
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SIMPULAN 

Gambaran penyesuaian diri mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

sebagian besar pada kategori sangat tinggi, mekanisme koping sebagian besar pada kategori 

sedang, dan dukungan sosial sebagian besar pada kategori sangat tinggi, serta tingkat 

kecemasan sebagian besar pada kategori sedang. Terdapat hubungan antara penyesuaian diri 

dengan tingkat kecemasan dengan kekuatan hubungan lemah pada mahasiswa baru di 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Selain itu ditemukan juga adanya hubungan 

mekanisme koping dengan tingkat kecemasan dengan kekuatan hubungan sedang, serta 

adanya hubungan dukungan sosial dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa baru di 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan kekuatan hubungan lemah. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi program studi untuk memberikan paparan awal sebagai 

mahasiswa baru agar dapat melakukan penyesuaian diri sebagai upaya pencegahan timbulnya 

masalah kesehatan mental pada mahasiswa baru. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai pedoman untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

pedoman intervensi terkait penyesuaian diri, mekanisme koping, dukungan sosial serta 

penanggulangan kecemasan pada mahasiswa baru. 
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